BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Gambaran input layanan antental care di Puskesmas Panglayungan :

1.

Sumber Daya Manusia yang memberikan pelayanan program antenatal care
dilihat dari kuantitas terdiri dari lima bidan dan kualitas pendidikan minimal
D3 kebidanan sudah sesuai standar dalam Permenkes No 21 tahun 2021.
Kesesuaian kompetensi bidan masih dibawah 100% yang menjadi salah satu
faktor masih belum tercapainya kualitas ANC 10T yang optimal.

Sarana prasarana pendukung dalam pemeriksaan ANC 10T sudah cukup
memadai. Ketidaklengkapan sarana dan prasarana sebagaimana permenkes No
75 tahun 2014 yaitu bengkok dan jangka panggul sehingga perlu melakukan
pengusulan.

Pembiayaan dalam antenatal care bersumber dari BOK dan JKN yang dinilai
tidak memilki kendala serta mencukupi untuk membiayai pelayanan ANC baik
di dalam maupun luar gedung.

Pemeriksaan ANC 10T terdapat dalam SOP Puskesmas Panglayungan yang
mengacu kepada buku pedoman antenatal terpadu guna meningkatkan target
capaian kualitas ANC 10T. Kebijakan mengenai pelayanan antenatal
Puskesmas menggunakan kebijakan dari Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya
dan juga kebijakan Puskesmas itu sendiri, diantaranya adalah jam operasional

kerja.
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5. Kualitas ANC 10T masih belum terlaksana dengan optimal dengan adanya
beberapa pemeriksaan yang tidak dilakukan yaitu nilai status gizi dan skrining
imunisasi TT.

B. Saran
1. Saran untuk Dinas Kesehatan Kota Tasikmalaya
Memperhatikan ketersediaan sarana prasarana kesehatan antental care
sesuai jumlah kebutuhan Puskesmas serta melakukan standarisasi ulang setiap
alat-alat dalam mendukung pemeriksaan antental care seperti seperti perlu
ditambahkan fasilitas yang belum ada yaitu bengkok dan jangka panggul.

2. Saran untuk Puskesmas Panglayungan

a. Kepala Puskesmas serta pemegang program KIA sudah sebaiknya lebih
menekankan kepada karyawan untuk bersikap lebih ramah lagi kepada
setiap pasien, dengan melakukan pelatihan komunikasi.

b. Diperlukan perbaikan SOP antenatal care selama pandemi vyaitu
penambahan mencuci tangan pakai sabun dan mengenakan masker bagi
pasien dan petugas kesehatan.

c. Diperlukan kerja sistem koin kepuasan yang bertujuan untuk dapat
mengetahui sejauh mana kepuasan pasien terhadap pelayanan yang telah

diberikan sebagai evaluasi.



